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ABSTRACT

Healthy living behaviors are a crucial factor in improving public health. However, many people
still have not optimally implemented healthy living behaviors in their daily lives. Health cadres,
as part of the community, play a crucial role in assisting health workers in health promotion at
the community level. This community service activity aims to improve the knowledge and
skills of health cadres in educating the public about healthy living behaviors. Implementation
methods include health cadre training, health education, interactive discussions, and pre- and
post-activity knowledge assessments. The results of the activity indicate an increase in the
knowledge and skills of health cadres in educating the public about healthy living behaviors.
Empowering health cadres has proven effective in increasing community participation in
implementing healthy living behaviors.

Keywords: Health Cadres, Community Empowerment, Healthy Living Behavior, Health
Promotion

ABSTRAK

Perilaku hidup sehat merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat. Namun, masih banyak masyarakat yang belum menerapkan perilaku
hidup sehat secara optimal dalam kehidupan sehari-hari. Kader kesehatan sebagai bagian dari
masyarakat memiliki peran penting dalam membantu tenaga kesehatan dalam melakukan
promosi kesehatan di tingkat komunitas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan dalam mengedukasi
masyarakat mengenai perilaku hidup sehat. Metode pelaksanaan meliputi pelatihan kader
kesehatan, penyuluhan kesehatan, diskusi interaktif, serta evaluasi tingkat pengetahuan
sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
dan keterampilan kader kesehatan dalam memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai
perilaku hidup sehat. Pemberdayaan kader kesehatan terbukti efektif dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam menerapkan perilaku hidup sehat.
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Kata Kunci: Kader Kesehatan, Pemberdayaan Masyarakat, Perilaku Hidup Sehat, Promosi
Kesehatan.

I. PENDAHULUAN

Kesehatan masyarakat merupakan salah satu indikator penting dalam pembangunan
kesehatan. Salah satu faktor yang memengaruhi tingkat kesehatan masyarakat adalah perilaku
hidup sehat. Perilaku hidup sehat meliputi berbagai kebiasaan yang dapat membantu menjaga
kesehatan seperti menjaga kebersihan diri, mengonsumsi makanan bergizi seimbang,
melakukan aktivitas fisik secara teratur, serta menghindari kebiasaan yang dapat merugikan
kesehatan.

Meskipun berbagai program kesehatan telah dilaksanakan oleh pemerintah, masih terdapat
sebagian masyarakat yang belum menerapkan perilaku hidup sehat secara optimal. Kurangnya
pengetahuan mengenai pentingnya perilaku hidup sehat serta rendahnya kesadaran masyarakat
dalam menjaga kesehatan menjadi salah satu penyebab rendahnya penerapan perilaku hidup
sehat.

Kader kesehatan memiliki peran yang sangat penting dalam membantu tenaga kesehatan
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai kesehatan. Kader kesehatan merupakan
anggota masyarakat yang secara sukarela membantu pelaksanaan program kesehatan di tingkat
komunitas.

Melalui pemberdayaan kader kesehatan, diharapkan kader dapat menjadi agen perubahan
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya perilaku hidup sehat. Kader
kesehatan dapat membantu memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai berbagai upaya
yang dapat dilakukan untuk menjaga kesehatan.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan dalam
mengedukasi masyarakat mengenai perilaku hidup sehat.

II. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif dan
partisipatif.
a. Sasaran Kegiatan
Sasaran kegiatan adalah kader kesehatan yang berada di wilayah masyarakat binaan.
b. Tahap Persiapan
Tahap persiapan meliputi:
o Identifikasi kebutuhan pelatihan kader kesehatan
e Penyusunan materi pelatihan perilaku hidup sehat
o Penyusunan media edukasi berupa brosur
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e Koordinasi dengan puskesmas dan tokoh masyarakat
c¢. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan dilaksanakan melalui:
e Pelatihan kader kesehatan mengenai perilaku hidup sehat
e Penyuluhan kesehatan kepada kader
o Diskusi interaktif mengenai masalah kesehatan masyarakat
e Simulasi penyuluhan kesehatan oleh kader
d. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan mengukur tingkat pengetahuan kader kesehatan sebelum
dan sesudah kegiatan pelatihan.

III. HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Kegiatan
Kegiatan pelatihan kader kesehatan dilaksanakan melalui penyuluhan kesehatan yang
disertai diskusi dan simulasi penyuluhan kesehatan. Peserta kegiatan menunjukkan
antusiasme yang tinggi selama kegiatan berlangsung.

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Kader Kesehatan tentang Perilaku Hidup Sehat

No Kategori Pengetahuan Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan

1 Baik 6 (20%) 23 (76,7%)

2 Cukup 11 (36,7%) 6 (20,0%)

3 Kurang 13 (43,3%) 1 (3,3%)
Total 30 (100%) 30 (100%)

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan kader kesehatan
mengenai perilaku hidup sehat setelah kegiatan pelatihan dilakukan.

Tabel 2. Pemahaman Kader tentang Promosi Kesehatan

No Aspek Pengetahuan Sebelum (%) Sesudah (%)
1 Pentingnya perilaku hidup sehat 50,0 93,3
2 Peran kader dalam promosi kesehatan 46,7 90,0
3 Cara memberikan edukasi kesehatan 43,3 86,7
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Tabel 3. Keterampilan Kader dalam Memberikan Edukasi

No Keterampilan Sebelum (%)  Sesudah (%)
Menyampaikan materi kesehatan 46,7 90,0
2 Melakukan penyuluhan kesehatan 433 86,7
Mengajak masyarakat hidup sehat 50,0 93,3
Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader
kesehatan setelah mengikuti pelatihan mengenai perilaku hidup sehat. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan pemberdayaan kader kesehatan dapat menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan promosi kesehatan di masyarakat.

Menurut teori promosi kesehatan, pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu
pendekatan penting dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga kesehatan.
Kader kesehatan sebagai bagian dari masyarakat memiliki peran penting dalam
menyampaikan pesan kesehatan kepada masyarakat.

Pelatihan yang diberikan kepada kader kesehatan tidak hanya meningkatkan
pengetahuan kader mengenai perilaku hidup sehat, tetapi juga meningkatkan keterampilan
kader dalam memberikan edukasi kepada masyarakat. Melalui simulasi penyuluhan
kesehatan, kader kesehatan dapat mempraktikkan secara langsung cara menyampaikan
informasi kesehatan kepada masyarakat.

Dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan, diharapkan
kader dapat berperan aktif dalam membantu tenaga kesehatan dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya perilaku hidup sehat.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program pemberdayaan kader
kesehatan dalam meningkatkan perilaku hidup sehat masyarakat telah memberikan dampak
positif terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan. Melalui
kegiatan pelatihan yang disertai dengan penyuluhan kesehatan, diskusi interaktif, serta
simulasi penyampaian materi kesehatan, kader kesehatan memperoleh pemahaman yang
lebih baik mengenai konsep perilaku hidup sehat dan peran mereka dalam mendukung
promosi kesehatan di masyarakat.
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Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan kader
kesehatan mengenai berbagai aspek perilaku hidup sehat, seperti pentingnya menjaga
kebersihan diri dan lingkungan, mengonsumsi makanan bergizi seimbang, melakukan
aktivitas fisik secara teratur, serta pentingnya melakukan pemeriksaan kesehatan secara
berkala. Selain itu, kegiatan pelatihan juga meningkatkan keterampilan kader kesehatan
dalam menyampaikan informasi kesehatan kepada masyarakat melalui kegiatan
penyuluhan dan edukasi kesehatan.

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan ini menunjukkan bahwa
pemberdayaan kader kesehatan merupakan salah satu strategi yang efektif dalam
meningkatkan upaya promosi kesehatan di tingkat masyarakat. Kader kesehatan yang
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik dapat berperan sebagai agen perubahan
yang membantu meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menerapkan
perilaku hidup sehat.

Dengan meningkatnya kapasitas kader kesehatan, diharapkan kader dapat berperan
aktif dalam membantu tenaga kesehatan dalam menyampaikan informasi kesehatan kepada
masyarakat serta mendorong masyarakat untuk menerapkan perilaku hidup sehat dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat secara keseluruhan.

Saran
1. Bagi Kader Kesehatan
Kader kesehatan diharapkan dapat terus meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam bidang kesehatan melalui berbagai kegiatan pelatihan dan
pendidikan kesehatan. Selain itu, kader diharapkan dapat aktif memberikan edukasi
kepada masyarakat mengenai pentingnya menerapkan perilaku hidup sehat dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Bagi Masyarakat
Masyarakat diharapkan dapat memanfaatkan informasi kesehatan yang
disampaikan oleh kader kesehatan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi dalam
menjaga kesehatan. Masyarakat juga diharapkan dapat menerapkan perilaku hidup
sehat secara konsisten sebagai upaya untuk mencegah berbagai penyakit.
3. Bagi Tenaga Kesehatan dan Puskesmas
Tenaga kesehatan dan pihak puskesmas diharapkan dapat terus memberikan
pendampingan dan pelatihan kepada kader kesehatan agar kader memiliki pengetahuan
dan keterampilan yang memadai dalam melaksanakan kegiatan promosi kesehatan di
masyarakat.
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4. Bagi Program Pengabdian Selanjutnya
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat selanjutnya disarankan untuk melibatkan
lebih banyak kader kesehatan dan masyarakat serta dilakukan secara berkelanjutan agar
perubahan perilaku hidup sehat dapat terbentuk secara lebih optimal dan memberikan
dampak yang lebih luas terhadap peningkatan kesehatan masyarakat.
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